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ABSTRAK

Makalah ini hendak mendeskripsikan keterkemukaan
Kotagede sebagai sentra industri dan perdagangan di
pedalaman Jawa (Yogyakarta) pada masa kolonial.
Keterkemukaan itu akan dipahami dari prestasi-prestasi yang
berhasil dicapai serta etos kerja yang mendasari kiprah
ekonomisnya selama satu abad (1830-an sampai dengan
1930-an). Harapannya, kajian ini dapat memberi catatan
tersendiri bahwa di antara orang Jawa pedalaman juga
terdapat komunitas penekun kegiatan ekonomi non pertanian
yang handal.

ABSTRACT

This paper describes the emergence of Kotagede want
as the center of industry and commerce in the interior of Java
(Yogyakarta) in the colonial period. The emergence it will be
understood from the achievements we have achieved and the
work ethic that underlies economic progress for a century
(the 1830s till the 1930s). Hopefully, this study can give a
distinctive note that among the Javanese hinterland aspirant
community there are also non-agricultural economic
activities that are reliable.
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PENGANTAR

Bagi sejarah daerah Yogyakarta, Kotagede tidak hanya akan dicatat
sebagai tempat pertama dibangunnya keraton Mataram Baru, yang telah
didiami oleh Ki Pemanahan pada tahun 1577 dan diperkuat dengan pagar
tembok oleh Senapati sebelum ia melepaskan diri dari kekuasaan
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